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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuntikan 0,2 ml
hormon estrogen secara intramuskuler pada otot dada setiap han selama dua
minggu terhadap produksi dan berat telur ayam ras.

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 ekor
ayam ras pelelur umur 1,5 tahun. Operasional penclitian menggunakan 2
kelompok perlakuan dan 10 ulangan. Dua kelompok perlakuan tersebut adalah
kelompok satu sebelum disuntik estrogen, kelompok dua setelah disuntik estrogen
0,2 ml. Penyuntikan dilakukan sctiap hari sclama 2 minggu. Pengamatan
dilakukan terhadap jumlah produkst dan berat telur ayam ras, sebelum dan
sesudah penyuntikan. Pengambilan data dilakukan tiap hari selama 1 bulan untuk
produksi telur, sedangkan berat tetur ditimbang selama tujuh kali bertelur tiap
perfakuan. Data yang diperolch dianalisis dengan menggunakan uji t berpasangan
dengan tingkat signifikasi 5 %o,

Hasil penelitian int menunjukkan bahwa penyuntikan hormon estrogen 0,2
ml secara intramuskuler dapat meningkatkan jumlah produksi dan berat telur
ayam ras secara nyala (P < 0,05) dibandingkan scbelum penyuntikan hormon
estrogen.



